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ABSTRAK 

Inovasi memiliki peran besar dalam meningkatkan perekonomian dalam suatu negara 
melalui knowledge-based assets yang terkandung didalamnya. Integrasi regional 
seperti ASEAN diharapkan mampu menarik lebih banyak FDI yang dapat berdampak 
positif bagi pengembangan inovasi di wilayah tersebut melalui knowledge spillover 
teknologi superior yang dimiliki MNC. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana hubungan antara kinerja inovatif terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 
FDI dalam integrasi ekonomi dengan menggunakan teknik analisis TSLS dan Panel 
Cointegration. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah lima negara 
ASEAN dan lima negara non-ASEAN dalam periode waktu 2004-2018. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, inovasi signifikan berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi, terutama dalam jangka panjang. Namun, 
kehadiran FDI di kawasan ASEAN-5 belum berperan secara optimal dalam 
meningkatkan inovasi di kawasan tersebut.  

Kata Kunci: Knowledge-based Assets, Kinerja Inovatif, Pertumbuhan Ekonomi  
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ABSTRACT 

Innovation has a significant role in advancing the economy through the knowledge-
based assets.Regional integration such as ASEAN is expected to be able to attract 
more FDI that can have a positive impact on the development of innovation in the 
region through superior technology spillover owned by MNC. This study aims to find 
out the relationship between innovative performance and economic growth through 
FDI in the context of economic integration using TSLS and the Panel Cointegration 
techniques. The sample used in this study was five ASEAN countries and five non-
ASEAN countries in the period of 2004-2018. The results show that overall, 
innovations has a positive and significant effect on economic growth in the long run. 
However, the presence of FDI in the ASEAN-5 region has not yet played an optimal 
role in increasing innovation in the region. 

Key words: Knowledge-based Assets, Innovative Performance, Economic Growth 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Belajar dari empat macan Asia, aset fisik bukanlah faktor utama penentu kemajuan 

suatu negara. Knowledge-based assets merupakan aset non-fisik yang mewakili 

sumber kompetensi dan kemampuan yang dianggap penting untuk pertumbuhan, 

competitive advantage, dan pengembangan sumber daya manusia dalam suatu 

negara (Kamasak & Yucelen, 2010). Globalisasi dan perkembangan ICT membuat 

produk yang demikian mempunyai keunggulan kompetitif dan mudah diterima di 

pasar internasional, dan dampak akhirnya membuat negara yang bersangkutan 

perekonomiannya tumbuh lebih cepat. Knowledge-based asset ada pada diri 

manusia yang terus belajar dan kreatif melakukan eksplorasi untuk menemukan hal 

baru atau melakukan inovasi.  

Data dari World Bank (2018) menunjukkan bahwa economic rent negara 

Singapura yang didapat dari SDA dari tahun ke tahun sangat kecil yaitu dengan rata-

rata 0,001 per tahun. Hal ini menandakan bahwa sumber daya alam yang dimiliki 

negara tersebut sangat terbatas. Namun bila dilihat dari sektor jasanya yang sangat 

maju dan pertumbuhan ekonominya yang telah menempatkan Singapura di atas 

negara-negara maju lain dalam GDP perkapita, kita bisa simpulkan bahwa 

knowledge-based asset merupakan faktor penting dalam perekonomian. 

Korea Selatan merupakan contoh lain untuk negara yang memanfaatkan 

knowledge-based asset. Kalau awalnya handphone bagi kebanyakan orang adalah 

Nokia, Korea Selatan dengan Samsungnya mampu menjadi penerusnya, 

menggantikan Nokia dengan terus-menerus melakukan inovasi. Sebuah artikel yang 

ditulis oleh Connell (2014) mengatakan bahwa Presiden Korea Selatan Park Geun-

hye telah membuat pembangunan knowledge asset sebagai pusat dari agenda 

perekonomiannya. Dengan berinovasi dan memberdayakan sumber daya yang 

dimiliki secara optimal, negara Korea Selatan berhasil memiliki international 

competitiveness yang tinggi, sehingga mereka dapat memproduksi komoditas 

berkualitas tinggi dengan biaya yang rendah. Selain itu dalam proses industrialisasi 

teknologi, pemerintah Korea Selatan melakukan upaya dengan membangun basis 

untuk sains dan teknologi melalui pengeluaran pemerintah yang dikeluarkan untuk 

riset dan pengembangan (Chung, 2011).  
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Walaupun belum semaju kedua negara di atas, Indonesia melalui Bank Indonesia 

mencanangkan strategi Bank Sentral 4.0 dalam mendorong inovasi dalam ekonomi 

dan keuangan digital untuk memperkuat daya saing serta kepentingan nasional 

seperti yang ditulis pada website Bank Indonesia (2020). Saat ini Bank Indonesia 

tengah menyusun arah kebijakan sistem pembayaran Indonesia ke depan melalui 

peluncuran Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 2025: Menavigasi Sistem 

Pembayaran Nasional di Era Digital. Penurunan globalisasi akibat perang dagang 

antara AS dan Tiongkok telah berdampak pada volume perdagangan dunia dan 

pertumbuhan ekonomi global. Menyikapi hal tersebut, Bank Indonesia merencanakan 

layanan keuangan berbasis financial technology serta layanan keuangan digital 

unbundling untuk menjaga sinergi bauran kebijakan moneter dan stabilitas sistem 

keuangan dalam mendukung ketahanan ekonomi nasional. Hal ini dilakukan karena 

pelaku ekonomi telah berkembang secara inovatif, guna menjaga stabilitas 

perekonomian melalui inovasi. 

Negara berkembang pada umumnya tertinggal dalam kepemilikan intangible asset 

ini karena SDM mereka yang belum menjadi fokus untuk dikembangkan. Jalan yang 

lebih singkat untuk meningkatkan knowledge-based asset ini adalah dengan 

mengundang perusahaan-perusahaan asing untuk beroperasi di negara yang 

bersangkutan. Masuknya FDI ke dalam suatu negara, memiliki beberapa dampak 

selain penambahan akumulasi modal dalam bentuk investasi pada negara tersebut. 

Salah satu dampaknya adalah adanya knowledge spillover. Spillover effect dapat 

dijelaskan sebagai dampak positif yang dapat meningkatkan produktivitas 

perusahaan domestik akibat adanya alih teknologi superior yang dimiliki oleh 

perusahaan multinasional (Majumdar, 2011). Adanya alih teknologi superior dalam 

suatu negara, akan menyebabkan para pekerja dalam negara tersebut memiliki 

keahlian tambahan. Akumulasi dari pengetahuan merupakan salah satu kunci yang 

menentukan pertumbuhan ekonomi pada suatu negara (Sivalogathasan, 2014). 

Integrasi ekonomi regional memiliki tujuan menghilangkan hambatan-hambatan 

perdagangan diantara negara anggota. Ketika suatu negara bergabung dalam 

integrasi ekonomi regional, langkah ini akan memperlancar aliran barang dan 

investasi dari suatu negara ke negara lainnya dan negara tersebut akan lebih terbuka 

pada perdagangan bebas atau perdagangan internasional. Perjanjian yang 

terkandung dalam integrasi ekonomi regional mencakup penurunan tarif menjadi 

lebih murah dari tarif awal, bahkan hilang (Janus, 2016). Dengan begitu, keuntungan 

bagi negara asing untuk menanamkan modalnya pada suatu negara yang bergabung 

dengan integrasi lebih besar daripada negara yang tidak bergabung. Pertama, biaya 
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produksi dalam negara yang tergabung dengan integrasi juga lebih rendah karena 

tarif perdagangan internasional yang menurun bahkan hilang. Selain itu pangsa pasar 

yang dimiliki akan lebih luas sehingga perusahaan mendapat manfaat dari economies 

of scale. Dengan begitu, keuntungan yang akan didapatkan oleh investor asing ketika 

memproduksi barang atau jasa dalam negara yang terintegrasi juga akan lebih tinggi. 

Berbagai penelitian menghubungkan FDI dengan inovasi seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Sivalogathasan (2014) dan Kachoo & Sharma (2016). Sebagian lagi 

melihat keterkaitan antara FDI dan integrasi regional seperti penelitian yang dilakukan 

oleh  Cherif (2018) dan Fofack (2018). Sementara penelitian yang dilakukan oleh 

Chung (2011) dan Maradana (2017) melihat dampak inovasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Memodelkan FDI dengan inovasi terpisah dari model inovasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi kemungkinan akan memunculkan masalah endogeneity. 

Demikian juga memisahkan hubungan antara FDI dengan integrasi tidak 

memungkinkan melihat integrasi regional sebagai moderating variabel.  Penelitian ini 

ingin berkontribusi dengan mengkaitkan keempat variabel tersebut secara simultan, 

dengan menangani kemungkinan masalah endogeneity dan adanya moderating 

variabel. 

1.2. Rumusan Masalah  

Pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN pada umumnya cukup bagus dalam 

dekade terakhir. Namun, seperti di kebanyakan negara berkembang lainnya (kecuali 

Singapura) pertumbuhan ekonomi mereka banyak ditunjang oleh pertumbuhan 

konsumsi. Inovasi belum dijadikan sebagai penggerak ekonomi jangka panjang. 

Masuknya FDI diharapkan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk terciptanya 

lebih banyak inovasi di negara berkembang. Tetapi berbagai faktor penarik seperti 

pasar keuangan yang telah berkembang, komitmen untuk memberi kemudahan 

berbisnis dan lain lain seringkali kurang terpenuhi di negara berkembang. Integrasi 

ekonomi diharapkan mampu memberikan aspek menguntungkan bagi FDI untuk 

mengkompensasi berbagai kekurangan yang ada. Dengan demikian, pertanyaan 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

• Bagaimana pengaruh FDI terhadap inovasi di negara-negara yang menjadi 

sampel penelitian 

• Bagaimana peran integrasi ekonomi regional dalam meningkatkan inovasi 

melalui FDI di negara ASEAN 5 

• Bagaimana pengaruh kinerja inovatif terhadap pertumbuhan ekonomi 
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• Bagaimana kemungkinan adanya hubungan jangka panjang antara inovasi 

dan pertumbuhan ekonomi. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang telah dipaparkan oleh 

penulis, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kinerja 

inovatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana peran yang diberikan oleh integrasi ekonomi regional 

dalam membantu suatu negara meningkatkan FDI untuk berinovasi. Kemudian 

menguji apakah ada hubungan jangka panjang antara variabel inovasi dan 

pertumbuhan ekonomi. 

  




